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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada bulan Juni 

2021 di Puskesmas  Turen kabupaten Malang dapat disimpulkan bahwa 

dari 20 pasien yang mengonsumsi Obat anti tuberkulosis kategori I terdapat 

efek samping antara lain gastrointestinal 45%, ruam/gatal kulit 45%, saraf 

5%, musculosketal 0%, dan lainnya yaitu rasa panas di kaki 5%, demam 

10% dan urin kemerahan 25%. 

5.2 Saran  

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti efek 

samping obat sebaiknya meneliti di tempat penelitian yang menyediakan 

fasilitas yang lebih lengkap dan dapat mengatasi kejadian efek samping 

obat. 
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